
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang dipetik dari hasil penelitian permasalahan absensi
mahasiswa. Selain itu, diberikan saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut

5.1 Kesimpulan
Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat dipetik dari hasil penelitian, terutama pada eksplorasi
perancangan dan implementasi model dan dataset. Kesimpulan tersebut adalah:

• Model mampu mengklasikasi citra berisi objek manusia sebagai salah satu tahap pemecahan
masalah absensi mahasiswa di kelas perkuliahan dengan membangun model berbasis Con-
volutional Neural Network (CNN) yang memiliki 3 layer CNN, 2 layer Pooling dan 2 layer
Droupout. Model ini mampu menghasilkan akurasi sebesar 90.5% yang menunjukkan jika
model berbasis CNN mampu digunakan untuk memproses input berjenis citra dan mampu
dipakai untuk mengklasifikasi citra.

• Model mampu mendeteksi letak objek manusia sebagai salah satu tahap pemecahan masalah
absensi mahasiswa di kelas perkuliahan. Hal ini dicapai dengan membangun model berbasis
Convolutional Neural Network dengan menerapkan beberapa konsep algoritma You Only Look
Once (YOLO) seperti bounding box, grid dan Intersection over Union (IOU). Model ini mampu
menghasilkan metrik IOT sebesar 85.6% untuk threshold sebesar 80% saat banyak objek
maksimum pada citra sebesar 7 objek.

• Model belum sepenuhnya mampu mengenali mahasiswa dari objek yang telah dideteksi sebagai
salah satu tahap pemecahan masalah absensi mahasiswa di kelas perkuliahan. Hal ini dicapai
dengan dengan membangun model berbasis Convolutional Neural Network dengan menerapkan
beberapa konsep algoritma You Only Look Once (YOLO) seperti bounding box, grid dan
Intersection over Union (IOU). Model ini menghasilkan metrik F1 Score sebesar 42.4% untuk
threshold sebesar 30% saat diuji oleh dataset citra nyata mahasiswa di kelas perkuliahan.

• Dataset citra yang didapatkan untuk pelatihan model absensi mahasiswa yang baik dilakukan
dengan merancang sebuah script untuk menghasilkan dataset berisi citra sintesis yang ber-
jumlah 27.560 citra. Citra sintesis dihasilkan dengan mengambil foto dari 7 mahasiswa secara
langsung yang terdiri dari berbagai pose dan pakaian yang berbeda serta menggabungkannya
dengan citra kelas nyata atau citra kelas hasil rendering.

• Model diimplementasikan melalui bahasa pemrograman Python dan library pengolahan citra
seperti library NumPy, Pandas dan Pillow pada tahapan perancangan model dan melalui
library Keras dan Tensorflow pada tahapan pelatihan dari dataset yang telah diproses. Pada
tahap perancangan maupun tahap pelatihan, penelitian menggunakan IDE Visual Studio
Code dan Google Colaboratory untuk menjalankan seluruh script yang relevan.

• Model dianalisa dan diuji kinerjanya berdasarkan beberapa teknik seperti visualisasi citra
pada dataset pengujian, penggunaan metrik IOU dan IOT, penggunaan metrik Confusion
Matrix, penggunaan metrik Recall, Precision, Accuracy dan F1 Score, serta visualisasi plot
untuk membandingkan variabel metrik tersebut dengan variabel bebas seperti jumlah epoch,
threshold ataupun jumlah objek pada sebuah citra.
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5.2 Saran
Terdapat banyak keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian, terutama pada pengumpulan
dan perancagan dataset serta implementasi dan pelatihan model. Saran yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan penelitian ini lebih lanjut adalah:

• Meningkatkan kualitas dataset training yang terdiri dari citra sintesis. Hal ini dapat dicapat
dengan memastikan proporsi foreground dengan objek yang berada di latar belakang sesuai,
memastikan adanya depth of field atau memastikan pose objek foreground lebih masuk akal.

• Menambah variasi citra foreground dan background. Setiap objek foreground dapat memiliki
cara berpakaian yang beragam, menggunakan aksesoris tertentu, memiliki bentuk badan yang
beragam, berinteraski secara natural. Kombinasi citra foreground dan background yang lebih
banyak akan menghasilkan permutasi citra sintesis yang lebih bervariasi.

• Merancang model dengan konsep dari algoritma yang lebih sesuai dengan konteks permasalahan
absensi mahasiswa, seperti algoritma face identification untuk membedakan fitur wajah antara
orang satu dengan yang lainnya. Model yang dirancang juga dapat bersifat two-stage, di mana
model yang telah dirancang saat ini dijadikan input baru dari sebuah model yang bertujuan
untuk mengidentifikasi fitur wajah dari manusia.

• Mengganti hyperparameter model yang dilatih supaya lebih merepresentasikan permasalahan
data. Sebagai contoh, loss function yang saat ini digunakan adalah MSE. Fungsi ini kurang
cocok untuk digunakan dalam permasalahan lokasi objek karena tidak memberikan informasi
yang cukup mengenai letak spasial nilai output dan nilai sebenarnya. Pada YOLO, loss function
yang dipakai adalah kombinasi dari IOU dan peluang kemunculan kelas yang memberikan
representasi nilai error yang lebih cocok dan relevan.
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